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  BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). Penelitian tindakan atau action research dikemukakan pertama kali oleh Kurt lewin pada tahun 1946. Pendekatan Lewin ini terdiri dari empat langkah yaitu, merencanakan (plan), bertindak (act), mengobservasi (observer), dan merefleksikan (reflect). Beberapa peneliti kemudian mengembangkan model Lewin ini adalah Kemmis dan McTaggart mengembangkan sebuah model yang lebih sederhana, bersifat siklus, dan lebih menekankan pada penelitian tindakan berulang. Penelitian tindakan tidak berupaya menemukan apa yang salah tetapi lebih pada sebuah pencarian pengetahuan bagaimana menjadi lebih baik.

Jean McNiff (Kesuma, 2013:2) menyatakan bahwa: 

Penelitian tindakan dalam pendidikan merupakan sebuah metode penelitian kualitatif yang mendorong para praktisi (pengajar/guru) menjadi reflektif dalam praktik mengajar, dengan tujuan lebih meningkatkan/memperbaiki sistem mengajarnya. Penelitian Tindakan Kelas ketika diterapkan di dalam kelas merupakan pendekatan untuk lebih meningkatkan pendidikan melalui perubahan, dengan cara mendorong para guru untuk sadar akan praktik sendiri, kritis terhadap praktik mereka, dan siap untuk mengubahnya.

Penelitian ini mengikuti model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari perencanaan (planning), aksi atau tindakan (acting), observasi (observing) dan refleksi (reflecting).

B. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu sebagai berikut:

1. Metode Demonstrasi

Metode pembelajaran yang menggunakan pendekatan mengajar dapat membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh pengetahuan langkah demi langkah di mana siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan mempertunjukkan tentang cara melakukan sesuatu disertai penjelasan dengan jelas.
2. Keterampilan siswa dalam menggambar
Keterampilan merupakan  suatu  proses  mental  individu  yang  melahirkan  gagasan, proses, ataupun  produk, dimana siswa sebagai pelaku belajar yang akan dinilai keterampilannya dalam menggambar pada mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBDP).

C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Perumnas Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2018. Pemilihan lokasi ini, didasarkan pada pertimbangan.

a. Siswa merasa bosan untuk belajar seni budaya dan keterampilan karena pembelajaran seni budaya dan keterampilan  membuat siswa merasa sulit dipahami.

b. Beberapa siswa masih ada yang bersiap pasif (hanya mendengarkan) dan enggan membantu teman dalam kesulitan mengenai pembelajaran.

c. Beberapa siswa tidak memperhatikan pembelajaran dan siswa hanya bermain atau mencoret-coret buku catatannya.

d. Hampir semua siswa sulit mengingat materi yang baru saja di pelajari hal ini dilihat pada saat proses pembelajaran siswa hanya bermain dan kurang memperhatikan guru saat menjelaskan.

e. Guru-guru dan kepala sekolah di sekolah tersebut sangat mendukung perihal akan diadakannya penelitian dan bersedia memberikan data-data untuk menunjang penelitian. Sehingga, hal tersebut untuk mempermudah peneliti untuk penelitian nantinya.
2. Subjek Penelitian
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini yang menjadi subyek penelitian adalah subjek penelitian yakni 1 orang guru dan 30 orang siswa, dengan jumlah siswa masing-masing  12  laki-laki dan 18 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Perumnas Kota Makassar.
D. Prosedur dan Disain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pelaksanaan kolaboratif antara pengamat dan peneliti sebagai pelaku tindakan. Adapun langkah penelitiannya bersifat refleksi tindakan dengan pola model Kemmis dan McTaggart "proses pengkajian berdaur (siklus)". Proses ini dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus  yang mana  dalam  satu  siklus  terdiri  dari  tahapan  perencanaan/planning,  tindakan/action,  pengamatan/observation,  dan  refleksi/reflection  dan  selanjutnya diulang  kembali  dalam  beberapa  siklus.  Keempat tahapan  dalam  penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan  satu  siklus  yang  dilaksanakan untuk  memperbaiki  kelemahan  dalam  siklus  sebelumnya.  Setelah  dilakukan refleksi, dilaksanakan  kembali  pada  siklus-siklus  berikutnya,  aspek  yang diamati dalam setiap siklus adalah kegiatan guru dan siswa pada mata pelajaran seni budaya dan keterampilan (SBDP)  dengan  penerapan  metode demonstrasi untuk  melihat  keterampilan dari hasil karya siswa. 

Keselurahan  langkah-langkah (disain penelitian) dalam  PTK  yang  dikemukan  di  atas  dapat dilihat pada bagan berikut ini :



Bagan 3.1 Siklus PTK model Kemmis dan McTaggart (Kesuma, 2013)
1. Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap pertama  ini,  peneliti  menyusun  rencana  tindakan  yang akan  dilaksanakan.  Kegiatan  yang  dilakukan  pada  tahap  ini  adalah sebagai berikut:

a. Melakukan  wawancara  dengan  guru  dan untuk  mengetahui  kemampuan  siswa.

b. Mengidentifikasi  masalah  dan  penetapan  alternatif  pemecahan masalah.

c. Menganalisis kurikulum 
d. Menyusun  silabus

e. Membuat rencana  pembelajaran  yang  tertuang  dalam Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)

f. Menyusun jadwal

g. Membuat lembar penilaian observasi aktivitas guru dan siswa

h. Menyiapkan bahan dan alat untuk membuat benda yang dapat digerakkan oleh angin dari bahan selain kertas

i. Menyiapakan  bahan  ajar  (sumber  belajar,  contoh  benda  yang dapat digerakkan oleh angin dari bahan selain kertas, dll)

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Kegiatan  yang  akan  dilakukan  pada  tahap  ini  yaitu melaksanakan  pembelajaran  sesuai  dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Seni Budaya dan Keterampilan (SBDP)  yang telah di buat pada tahap perencanaan dimana materinya adalah membuat benda yang dapat digerakkan oleh angin dari bahan selain kertas dengan menerapkan Metode Demonstrasi yang terdiri dari 5 fase. 

3. Tahap Pengamatan (Observation)

Observasi digunakan untuk mengamati dan menyaksikan secara langsung objek penelitian dengan menggunakan lembar observasi yang telah di buat (tahap perencanaan). Observasi  yang  dilakukan  oleh  observer  di  kelas  III SD Negeri Perumnas Kota Makassar.  Observasi  yang dilakukan yaitu dengan mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran,  sehingga  kesalahan  dan  kekurangan  pada  proses pembelajaran  tersebut  dapat  diperbaiki.    

4. Tahap Refleksi (Reflection)

Tahap  ini  dilakukan  analisis  terhadap  seluruh  penilaian, dilakukan pengkajian dalam rangka meningkatkan aktivitas pembelajaran, mengkaji keberhasilan dan kekurangan serta kendala-kendala dari tindakan dilaksanakan. Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan untuk melakukan refleksi,  dan  hasil  refleksi  digunakan  sebagai  pedoman  untuk  menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus ke-II sehingga memperoleh data yang menunjukkan keberhasilan tindakan kelas yang dilaksanakan, begitu seterusnya sampai ke siklus n (catatan: PTK tidak selamanya berhasil).
E. Teknik Analisis Data dan indikator keberhasilan
1. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan data dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum dan setelah pengumpulan data. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh. Teknik analisis data kualitatif dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012) melalui tiga tahap yaitu dengan cara reduksi data,penyajian data dan verifikasi data. Adapun penjelsan setiap tahapan sebagai berikut:  
a. Reduksi data, diakukan dengan memilah-milah data yang terkumpul mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian.

a) Penyajian data, data yang telah dipilih-pilih sebelumnya, yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga dapat memberikan kemungkinan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

b) Verifikasi data atau penarikan kesimpulan, dimaksudkan untuk memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi yang berdasarkan pada data yang telah disajikan dan merupakan akhir dari hasil tindakan. 

1. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari dua aspek yaitu aspek proses dan hasil. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dikategorikan berhasil apabila tahapan kegiatan proses pembelajaran minimal 80% pelaksanaannya telah sesuai dengan skenario pembelajaran. Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran mengacu pada Arikunto (Nurwahidah.2014;36) sebagai berikut : 
Tabel 3.1. Indkator Keberhasilan Proses Pembelajaran

	Taraf keberhasilan
	Kualifikasi

	68% - 100%
	Baik

	34% - 67%
	Cukup

	0% - 33%
	Kurang


Penelitian tindakan kelas ini dapat dikategorikan berhasil apabila hasil observasi terhadap pelaksanaan penerapan metode demostrans mengalami peningkatan aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru. Jika hasil pengamatan menunjukkan 80% dari seluruh indikator yang diamati berada pada kategori baik. Jika belum mencapai 80% maka tindakan belum berhasil sesuai yang ditetapkan oleh SD Perumnas Kota Makassar.
Kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam menguasai pembelajaran seni budaya dan keterampilan adalah sesuai dengan kriteria standar berdasarkan ketetapan Departemen Pendidikan Nasional yaitu pada tabel berikut :
Tabel 3.2. indkator keberhasilan menurut ketetapan Departemen

   Pendidikan Nasional

	Taraf keberhasilan
	Kualifikasi

	87 – 100 
	Baik Sekali (BS)

	74 – 86 
	Baik (B)

	60 – 73 
	Cukup (C)

	46 – 59 
	Kurang (K)

	0 – 45 
	Kurang Sekali (KS)
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